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Abstract. This study specifically examines efforts to integrate Balinese culture and madrasah through 

digitalization, as well as the challenges and opportunities faced in this integration. There are issues in 

integrating Balinese culture and madrasahs, such as the influence of global culture that may reduce the 

interest of the younger generation in local traditions, as well as the digital divide that hinders the spread 

of information. Additionally, inaccurate information and reduced face-to-face interactions obstruct a 

deeper understanding of both cultures. The method used in this study is a descriptive qualitative approach 

with a case study design. The results of this study show that this interactive learning not only deepens 

students' understanding of intercultural tolerance but also connects local values with religious principles, 

such as helping one another in Islam. Despite facing challenges like limited digital skills and the technology 

access gap, digitalization also opens up opportunities for closer intercultural collaboration and wider, 

more effective information dissemination. 
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Abstrak. Penelitian ini secara khusus menelaah upaya dalam mengintegrasikan budaya Bali dan madrasah 

melalui digitalisasi serta tantangan dan peluang yang dihadapi dalam mengintegrasikannya. Terdapat 

problematika dalam mengintegrasikan budaya Bali dan madrasah seperti pengaruh budaya global yang 

dapat mengurangi minat generasi muda terhadap tradisi lokal, serta kesenjangan akses teknologi yang 

menghambat penyebaran informasi. Selain itu, informasi yang tidak akurat dan berkurangnya interaksi tatap 

muka menghalangi pemahaman yang lebih dalam tentang kedua budaya. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini deskriptif kualitatif dengan desain studi kasus. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran interaktif ini tidak hanya memperdalam pemahaman siswa tentang toleransi antarbudaya, 

tetapi juga menghubungkan nilai-nilai lokal dengan prinsip-prinsip agama, seperti tolong-menolong dalam 

Islam. Meskipun menghadapi tantangan seperti keterampilan digital yang terbatas dan kesenjangan akses 

teknologi, digitalisasi juga membuka peluang untuk kolaborasi antarbudaya yang lebih erat serta 

penyebaran informasi yang lebih luas dan efektif. 

Kata kunci: Digitalisasi, Budaya Bali dan Madrasah 

 

LATAR BELAKANG 

Perkembangan zaman saat ini berlangsung dengan pesat, membawa dampak yang 

signifikan dalam berbagai aspek kehidupan. Dalam hal ini, teknologi digital menjadi 
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bagian integral dari aktifitas sehari-hari untuk mengakses informasi, berkomunikasi, dan 

berinteraksi untuk menjawab tantangan zaman yang terus melaju dengan kencang.1  

Pemanfaatan teknologi digital penting untuk navigasi perubahan menuju yang lebih 

baik. Sikap proaktif dalam memanfaatkan teknologi dapat mengoptimalkan peluang dan 

merumuskan strategi inovatif, efisien, dan berkelanjutan. Ini bukan hanya adaptasi pasif, 

melainkan pendekatan dinamis yang mencakup penguasaan ekosistem digital secara 

mendalam. 

Bali dengan keragaman budaya yang kaya seperti berbagai suku, ras, dan agama 

merupakan miniatur Indonesia yang menampilkan harmoni antarbudaya.2 Suku Bali 

bersama dengan komunitas pendatang dari berbagai daerah, seperti suku Jawa dan 

Lombok, berkontribusi pada mozaik budaya di Bali. Selain itu, agama Hindu sebagai 

agama mayoritas berinteraksi dengan agama lainnya seperti Islam, Kristen, Katolik, 

Budha, dan Konghuchu sebagai agama minoritas dalam tradisi dan praktik sosial yang 

mencerminkan toleransi dan saling menghormati.3 

Keragaman di Bali tercermin dalam praktik keagamaan, seni, tarian, musik, dan 

kuliner yang saling melengkapi. Upacara adat melibatkan berbagai lapisan masyarakat, 

menunjukkan kolaborasi antarbudaya.4 Tradisi ini berperan penting dalam menjaga 

identitas lokal Bali. Nilai-nilai yang terkandung dalam budaya Bali seperti gotong 

royong, penghormatan terhadap alam, dan spiritualitas dalam membentuk landasan bagi 

kehidupan sosial yang harmonis.5  

Budaya Bali dikenal dengan semangat toleransi dan harmoni yang tercermin dalam 

berbagai tradisi lokal yang mengedepankan kerukunan antarumat beragama seperti 

konsep Ngejot dan tradisi lainnya.6 Tradisi Ngejot adalah budaya Bali di mana masyarakat 

 
1 Tommaso Ciarli et al., “Digital Technologies, Innovation, and Skills: Emerging Trajectories and 

Challenges,” Research Policy 50, no. 7 (2021): 1–10, https://doi.org/10.1016/j.respol.2021.104289. 
2 Ni Luh Sutjiati Beratha Sukarini, Ni Wayan, “Harmonization in Multicultural Community Life,” 

International Journal of Current Science Research and Review 05, no. 01 (2022): 100–108, 

https://doi.org/10.47191/ijcsrr/v5-i1-12. 
3 Muhammad Ghafar, “Development of Religious Activities Through Cultural Transformation in Hindu-

Muslim Multicultural Educational Institutions,” Al-Hayat: Journal of Islamic Education 6, no. 1 (2022): 

253, https://doi.org/10.35723/ajie.v6i1.364. 
4 Bherta Sri Eko and Hendar Putranto, “The Role of Intercultural Competence and Local Wisdom in 

Building Intercultural and Inter-Religious Tolerance,” Journal of Intercultural Communication Research 

48, no. 4 (2019): 341–369, https://doi.org/10.1080/17475759.2019.1639535. 
5 Yeni Rosilawati, Krisna Mulawarman, and Nur Sofyan, “The Role of Local Balinese Culture amongst 

Sustainable Communities in Preservation Efforts of Ayung River,” International Journal of Sustainable 

Society 12, no. 2 (2020): 93–110, https://doi.org/10.1504/IJSSOC.2020.107895. 
6 Munawar Rahmat Endis Firdaus, “The Impact of Religious Tourism in the Formation of a Peaceful and 

Moderate Society” 259 (2019): 111–116, https://doi.org/10.2991/isot-18.2019.48. 



 

 

Menavigasi Lautan Digital Dalam Mengintegrasikan Budaya Bali Dan Madrasah 

 

 

3        JURNAL WIDYA BALINA - VOLUME 9 NOMOR 2 TAHUN 2024 
 
 
 

Hindu berbagi saat acara keagamaan, memperkuat hubungan sosial dan solidaritas 

antaragama. Tradisi ini membantu menciptakan pemahaman, mengurangi prasangka, dan 

membangun kerukunan antaragama dalam masyarakat. 

Keberagaman agama di Bali yang mayoritas beragama Hindu namun tetap 

menjunjung tinggi nilai-nilai toleransi, sehingga komunitas Muslim dapat mendirikan 

madrasah sebagai bagian dari kebutuhan pendidikan agama mereka. Madrasah 

merupakan sekolah dengan pendidikan formal seperti sekolah pada umumnya dimana 

semua siswanya beragama Islam.7 Madrasah mengajarkan pelajaran umum dan 

Pendidikan Agama Islam (PAI) yang merupakan pelajaran yang mengajarkan tentang 

sikap, moral, etika, dan toleransi antarumat beragama.8 

Melalui kurikulum yang mengedepankan pendidikan karakter dan pemahaman 

multikultural, madrasah menjadi ruang di mana generasi muda belajar untuk menghargai 

kebergaman dan menjalani kehidupan beragama yang harmonis. Disinilah madrasah 

hadir di tengah-tengah masyarakat Hindu untuk dapat berintegrasi dengan budaya-budaya 

Bali. 

Pengintegrasian budaya Bali dan madrasah di era digital ini muncul tantangan dan 

peluang. Integrasi budaya Bali dan madrasah di era digital menghadapi tantangan seperti 

pengaruh budaya global yang dapat mengurangi minat generasi muda terhadap tradisi 

lokal, serta kesenjangan akses teknologi yang menghambat penyebaran informasi.9 Selain 

itu, informasi yang tidak akurat dan berkurangnya interaksi tatap muka menghalangi 

pemahaman yang lebih dalam tentang kedua budaya.  

Pada era digital juga menawarkan peluang, seperti aksesibilitas informasi yang 

lebih luas, penggunaan platform pembelajaran interaktif, dan media sosial sebagai sarana 

berbagi.10 Dengan memanfaatkan peluang ini, masyarakat dapat memperkuat integrasi 

 
7 Faizal Rahmanto Moeis, “Unraveling the Myth of Madrasah Formal Education Quality in Indonesia: A 

Labor Quality Approach,” Educational Research for Policy and Practice 21, no. 2 (2022): 177–200, 

https://doi.org/10.1007/s10671-021-09298-6. 
8 Zubairi Muzakki and Nurdin Nurdin, “Formation of Student Character in Islamic Religious Education,” 

EDUKASIA: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 3, no. 3 (2022): 937–948, 

https://doi.org/10.62775/edukasia.v3i3.219. 
9 Sulistiyono Susilo and Reza Pahlevi Dalimunthe, “Moderate Southeast Asian Islamic Education as a 

Parent Culture in Deradicalization: Urgencies, Strategies, and Challenges,” Religions 10, no. 1 (2019): 1–

16, https://doi.org/10.3390/rel10010045. 
10 Abdullah Saykili, “Higher Education in The Digital Age: The Impact of Digital Connective 

Technologies,” Journal of Educational Technology and Online Learning 2, no. 1 (2019): 1–15, 

https://doi.org/10.31681/jetol.516971. 



 

 

Menavigasi Lautan Digital Dalam Mengintegrasikan Budaya Bali Dan Madrasah 

 

 
4        JURNAL WIDYA BALINA - VOLUME 9 NOMOR 2 TAHUN 2024 
 
 
 

antara budaya Bali dan ajaran madrasah, menciptakan hubungan yang lebih harmonis dan 

saling menghormati. 

Dengan menavigasi lautan digital untuk mencari peluang dalam menghadapi 

tantangan integrasi antara budaya Bali dan madrasah melibatkan analisis tantangan yang 

ada, pemetaan sumber daya, dan kolaborasi antar pihak.11 Dengan mengembangkan 

program edukasi yang menggabungkan nilai-nilai budaya dan ajaran madrasah, serta 

memanfaatkan teknologi digital untuk memperluas jangkauan informasi, kita dapat 

menciptakan inisiatif yang menarik bagi generasi muda.12  

Digitalisasi dapat menjadi jembatan untuk mengintegrasikan budaya Bali dan nilai-

nilai agama, menciptakan kesadaran akan keragaman. 13 Madrasah perlu beradaptasi dan 

memanfaatkan teknologi untuk berperan aktif dalam melestarikan budaya Bali sambil 

tetap mempromosikan nilai-nilai keagamaan yang inklusif. Inovasi dalam pemanfaatan 

alat digital penting untuk mengembangkan warisan budaya Bali sekaligus 

mengedepankan prinsip-prinsip agama di madrasah. Oleh karenanya penulis tertarik 

mengambil tema Menavigasi Lautan Digital dalam Mengintegrasikan Budaya Bali dan 

Madrasah. 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif,14 dengan desain studi 

kasus.15 Tujuannya adalah menggali informasi mendalam mengenai peran platform 

digital dan digitalisasi dalam mengintegrasikan budaya Bali dan madrasah. 

 

 

 

 
11 Lukman Hakim, Eka Diana, and Wardatus Sholihah, “Benchmarking; Enhancing The Advantages Of 

Linguistic Competitiveness In Islamic Boarding Schools,” Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 05, no. 03 

(2021): 195–209, http://doi.org/10.33650/al-tanzim.v5i3.3175. 
12 A. R. Muhammad et al., “Integration of Character Education Based on Local Culture through Online 

Learning in Madras Ahaliyah,” Cypriot Journal of Educational Sciences 16, no. 6 (2021): 3293–3304, 

https://doi.org/10.18844/cjes.v16i6.6559. 
13 Abrar Hiswara, Adit Mohammad Aziz, and Yenik Pujowati, “Cultural Preservation in a Globalized 

World: Strategies for Sustaining Heritage,” West Science Social and Humanities Studies 1, no. 03 (2023): 

98–106, https://doi.org/10.58812/wsshs.v1i03.250. 
14 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif (Qualitative Research Approach), ed. Chintia Morris 

Sartono Dwi Noviadiantoko, 1st ed. (Yogyakarta: Deepublish, 2018). 
15 Bob Algozzine Dawson R. Hancock, “Doing Case Study Research: A Practical Guide for Beginning 

Researchers,” Journal of College Student Development 48, no. 1 (2017): 1–2, 

https://doi.org/10.1353/csd.2007.0003. 
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Prosedur penelitian  

Prosedur penelitian meliputi: (1) Pengumpulan data primer melalui wawancara 

dengan kepala madrasah, guru, tokoh masyarakat, pemuka agama, dan tim IT; (2) 

Pengumpulan data sekunder melalui kajian pustaka dan artikel relevan; (3) Observasi 

penggunaan platform digital di madrasah dan komunitas budaya Bali. 

 

Instrumen penelitian  

Intrumen penelitian yang digunakan meliputi panduan wawancara, catatan 

lapangan, serta analisis dokumen.16 Wawancara akan fokus pada penggunaan teknologi 

digital dan tantangan integrasi budaya, sementara observasi akan melihat interaksi budaya 

Bali dan madrasah. Data akan dianalisis untuk menemukan pola terkait pengintegrasian 

budaya melalui digitalisasi, menggambarkan peran teknologi dalam membangun harmoni 

multikultural. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Platform Digital yang Mendukung Integrasi Budaya Bali dan Madrasah 

Madrasah Aliyah (MA) Al-Amin merupakan lembaga pendidikan yang berada di 

tengah-tengah Kota Tabanan dengan mayoritas masyarakat beragama Hindu Bali. MA 

Al-Amin Tabanan sebagai lembaga islam berkomitmen untuk tidak sebatas mengajarkan 

pembelajaran berbasis agama Islam saja, akan tetapi juga menanamkan nilai-nilai 

toleransi dan kerukunan antarumat beragama melalui pengenalan siswa terhadap budaya 

Bali. Upaya mencapai tujuan ini, MA Al-Amin memanfaatkan platform digital sebagai 

media yang saat ini digandrungi oleh anak remaja sehingga mendukung proses 

pembelajaran bagi siswa siswinya. Salah satu strategi pembelajarannya yaitu dengan 

mengintegrasikan budaya Bali melalui pembelajaran interaktif yang mengajarkan gotong 

royong (Nyama Braya), pakaian adat Bali, dan kesenian seperti gamelan, sehingga siswa 

dapat menghargai keberagaman budaya dalam lingkungan yang beragam. Hal tersebut 

tergambar dengan terinisiasinya kegiatan ekstrakurikuler Gamelan Bali yang dikolaborasi 

dengan Hadrah (Gamelan X Hadrasah) MA Al-Amin Tabanan. 

 

 
16 Leanne M. Wood, Bernadette Sebar, and Nerina Vecchio, “Application of Rigour and Credibility in 

Qualitative Document Analysis: Lessons Learnt From a Case Study,” Qualitative Report 25, no. 2 (2020): 

456–470, https://doi.org/10.46743/2160-3715/2020.4240. 
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Gambar 1. Penampilan Hadrah Kolaborasi Gamelan Bali Siswa MA Al-Amin 

 

Dari hasil wawancara kami dengan Kepala Madrasah Ibu Ida Lailatul Qoyumah, 

S.Pd, menyebutkan bahwa platform digital seperti Google Classroom dan Gform, 

YouTube, dan Instagram digunakan untuk mengintegrasikan budaya Bali dengan 

pendidikan agama di MA Al-Amin. Digitalisasi memungkinkan guru menyajikan materi 

yang relevan, mengaitkan nilai gotong royong dalam budaya Bali dengan prinsip tolong-

menolong dalam Islam. Dengan digitaslisasi juga sebagai media dakwah bawasanya 

Madrasah tidak hanya mengenalkan budaya-budaya islam secara spesifik saja tetapi juga 

memperkenalkan budaya lokal dalam hal ini Bali kepada para siswanya. 

Hasil wawancara lainnya dengan tim IT Yayasan Al-Amin Bapak Kunto Prabowo 

menyampaikan bahwa tantangan teknis, seperti kurangnya keterampilan digital di 

kalangan guru, dapat menghambat pemanfaatan platform digital. Namun, mereka juga 

mencatat bahwa langkah-langkah perlu diambil untuk meningkatkan keterampilan digital 

dan menciptakan konten yang menarik, seperti video edukatif yang menampilkan budaya 

Bali dan ajaran Islam. 

Dari hasil wawancara kami dengan kepala madrasah dan tim IT Yayasan Al-Amin, 

jelas bahwa penggunaan platform digital memiliki potensi besar dalam mendukung 

pengintegrasian budaya Bali dan madrasah. Google Classroom dan Gform, YouTube, dan 

Instagram berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan konten pendidikan yang relevan, 

di mana nilai-nilai budaya lokal dapat disisipkan ke dalam kurikulum pendidikan agama. 
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Adapun konsep gotong royong (Nyama Braya) yang diajarkan dalam budaya Bali 

dapat dihubungkan dengan prinsip tolong-menolong dalam Islam.17 Di madrasah, siswa 

dapat diajarkan tentang pentingnya bekerja sama dalam komunitas melalui kegiatan 

berbasis proyek yang menggunakan platform digital. Selain itu, upacara adat seperti 

Ngaben18 dan Odalan19 dapat digunakan sebagai contoh untuk mengajarkan 

penghormatan terhadap orang tua dan leluhur, nilai yang juga sangat dihargai dalam 

Islam. Melalui video dan dokumentasi yang diunggah ke platform seperti YouTube, siswa 

dapat belajar dengan cara yang lebih menarik dan mendalam. 

 

Cara Digitalisasi Mengintegrasikan Budaya Bali dan Madrasah 

Dalam era digital yang terus berkembang, pendidikan tidak lagi terbatas pada 

metode konvensional.20 Digitalisasi telah membuka peluang untuk mengintegrasikan 

pendidikan agama dan budaya lokal di Bali. MA Al-Amin berperan penting dalam 

mengajarkan siswa tentang agama serta menghargai keberagaman budaya. Dengan 

memanfaatkan platform digital, MA Al-Amin menciptakan ruang belajar inklusif yang 

menekankan pentingnya budaya Bali dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini 

diharapkan dapat mengembangkan sikap toleransi dan saling menghormati di kalangan 

siswa.  

Dari hasil wawancara kami dengan Bapak Lalu Muhammad Zul’arsy, S.E selaku 

guru agama dan Bapak Kunto Prabowo selaku Tim IT Yayasan Al-Amin, mereka 

menyatakan bahwa platform digital dapat menyajikan materi pembelajaran yang menarik, 

seperti video dan modul interaktif. Namun, terdapat tantangan teknis dan kurangnya 

keterampilan digital di kalangan siswa dan guru. Oleh karena itu, mereka menyarankan 

perlunya pelatihan agar siswa dan guru dapat menciptakan konten yang lebih menarik 

dan interaktif, mengoptimalkan potensi digitalisasi. 

 
17 Moch Khafidz Fuad Raya et al., “Menyama Braya: Balinese Hindu-Muslim Ethnoreligious Construction 

in the Creation of Peace Education,” Cogent Arts and Humanities 10, no. 1 (2023): 1–17, 

https://doi.org/10.1080/23311983.2023.2237289. 
18 Ida Bagus et al., “The Internalization Values Of Ngaben Ceremony to Reconstruct Students’ Character 

in Social Science Learning,” Remittances Review 8, no. 4 (2023): 3999–4014, 

https://doi.org/10.33182/rr.v8i4.274. 
19 I Dewa Gede and Agung Diasana, “Transmission of Traditions in the Transformation of The Traditional 

Balinese House,” Conservation Science in Cultural Heritage 20, no. 1 (2021): 213–226, 

https://doi.org/10.6092/issn.1973-9494/12800. 
20 Olga A. Suleimanova, “Towards Synergetic Combination of Traditional and Innovative Digital Teaching 

and Research Practices,” Training, Language and Culture 4, no. 4 (2020): 39–50, 

https://doi.org/10.22363/2521-442X-2020-4-4-39-50. 
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Gambar 2 Pembelajaran Berbasis Teknologi di Laboratorium Komputer 

 

Hasil wawancara lainnya dengan tokoh masyarakat di Desa Adat Tabanan, Bapak 

Made Suwardika berpendapat bahwa madrasah memiliki peran penting dalam 

melestarikan budaya Bali di era digital. Ia menyarankan agar madrasah aktif 

berkolaborasi dengan lembaga-lembaga budaya lokal untuk meningkatkan pemahaman 

siswa tentang tradisi Bali melalui platform digital. 

Dengan memanfaatkan teknologi dan platform digital, madrasah dapat 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang mengintegrasikan budaya Bali dengan nilai-

nilai ajaran Islam, sehingga siswa dapat memahami dan menghargai keduanya dalam 

kehidupan sehari-hari. Integrasi ini tidak hanya memperkaya pengalaman belajar, tetapi 

juga membantu siswa menjadi individu yang lebih toleran dan berwawasan luas. 

 

Tantangan dan Peluang dalam Pengintegrasian Budaya Bali dan Madrasah di Era 

Digital 

Di era digital, kemajuan teknologi memberikan peluang besar bagi dunia 

pendidikan untuk berkembang dan berinovasi.21 Tidak terkecuali bagi Madrasah, yang 

menghadapi tantangan untuk tetap relevan dengan perkembangan zaman tanpa 

mengesampingkan nilai-nilai agama dan budaya lokal. Di Bali, yang kaya akan budaya 

dan tradisi, penting untuk mengintegrasikan budaya lokal dalam pendidikan madrasah 

agar siswa tidak hanya memahami agama, tetapi juga menyadari kearifan lokal yang 

mendukung kerukunan antarumat beragama. Pengintegrasian ini menghadapi tantangan 

 
21 Esther Garzón Artacho et al., “Teacher Training in Lifelong Learning-the Importance of Digital 

Competence in the Encouragement of Teaching Innovation,” Sustainability (Switzerland) 12, no. 7 (2020): 

1–13, https://doi.org/10.3390/su12072852. 
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dalam menyeimbangkan inovasi teknologi dengan pelestarian tradisi, serta perbedaan 

karakteristik budaya dan agama.  

Dari wawancara dengan tokoh masyarakat Bapak Made Suardika dan pemuka 

agama Bapak Dr. M. Yusuf, S.Si, M.Erg, M.Pd mereka menyatakan bahwa tantangan 

utama dalam pengintegrasian budaya Bali ke dalam madrasah adalah kurangnya 

pemahaman tentang budaya lokal. Namun, mereka melihat peluang besar melalui 

platform digital untuk menyajikan materi pembelajaran yang menarik dan interaktif. 

Kolaborasi dengan masyarakat lokal dan pelatihan bagi guru dianggap penting untuk 

memaksimalkan potensi digital dan memperkuat kerukunan antarumat beragama. Bapak 

Kunto Prabowo menambahkan bahwa tantangan teknis dan kurangnya keterampilan 

digital menjadi tantangan dari digitalisasi. Namun, peluang besar dalam platform digital 

untuk menyajikan materi budaya Bali secara menarik dan interaktif. 

Senada dengan pendapat dari tokoh masyarakat, tim IT Yayasan Al-Amin, dan 

pemuka agama, jelas peluang yang ditawarkan oleh teknologi sangat besar. Peluang yang 

ditawarkan teknologi bagi madrasah sangat besar. Digitalisasi memungkinkan 

pengenalan budaya Bali dan ajaran Islam kepada generasi muda dengan cara yang lebih 

menarik dan interaktif. Namun, untuk memaksimalkan peluang ini, madrasah perlu 

meningkatkan akses teknologi dan memberikan pelatihan kepada guru. Kolaborasi 

dengan masyarakat lokal juga penting untuk menjaga keaslian konten budaya yang 

diajarkan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Integrasi budaya Bali dan madrasah melalui digitalisasi menunjukkan potensi besar 

dalam membangun harmoni multikultural dan memperkuat pendidikan karakter di era 

digital. Platform digital seperti Google Classroom, YouTube, dan Instagram membantu 

memadukan nilai-nilai budaya Bali, seperti gotong royong (Nyama Braya), Ngejot, serta 

seni dan musik tradisional Bali (gamelan), dengan ajaran agama Islam.  

Pembelajaran interaktif ini tidak hanya memperdalam pemahaman siswa tentang 

toleransi antarbudaya, tetapi juga menghubungkan nilai-nilai lokal dengan prinsip-prinsip 

agama, seperti tolong-menolong dalam Islam. Meskipun menghadapi tantangan seperti 

keterampilan digital yang terbatas dan kesenjangan akses teknologi, digitalisasi juga 

membuka peluang untuk kolaborasi antarbudaya yang lebih erat serta penyebaran 

informasi yang lebih luas dan efektif. 
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Saran 

Untuk memaksimalkan potensi digitalisasi, madrasah perlu meningkatkan 

keterampilan digital bagi guru dan siswa melalui pelatihan intensif. Kolaborasi dengan 

lembaga budaya lokal harus diperkuat guna memastikan konten yang diajarkan tetap 

otentik dan relevan. Selain itu, madrasah harus terus mengevaluasi efektivitas program 

integrasi ini dan menyesuaikan pendekatan agar dapat menjawab tantangan dan 

kebutuhan yang muncul di era digital. 
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